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ABSTRACT  

 The growth of information and communication technology has brought various 

innovations to the field of education, including its learning systems. The presence of Chat GPT 

can provide convenience and enhance efficiency in the learning process within the education 

system in the era of Education 4.0. However, there are potential challenges associated with its 

use, such as the possibility of plagiarism and academic dishonesty. Using quantitative research 

methods, this study provides empirical results regarding the influence of ethical perceptions 

and the frequency of peer group communication on the level of Chat GPT usage by students as 

a digital learning medium in the era of Education 4.0. The simple linear regression analysis 

technique employed in this study is conducted to test the influence between one independent 

variable and one dependent variable. The findings of this research explain student behavior in 

the use of Chat GPT for academic purposes as a digital learning medium through ethical 

perceptions and the frequency of peer group communication.  

Keywords: ethical perception, peer group communication frequency, the Level of Use of 

ChatGPT, digital learning medium 

ABSTRAK  

  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan berbagai inovasi 

di bidang pendidikan termasuk kedalam sistem pembelajarannya. Kehadiran Chat GPT dapat 

memberikan kemudahan serta meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran pada sistem 

pendidikan di era education 4.0. Namun, dilain sisi terdapat potensi kendala terkait 

penggunaannya, yaitu kemungkinan plagiarisme dan ketidak jujuran akademis. Dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian ini memberikan hasil empiris mengenai 

pengaruh persepsi etis dan frekuensi komunikasi peer group terhadap tingkat penggunaan Chat 

GPT oleh mahasiswa sebagai media pembelajaran digital di era education 4.0. Teknik analisis 

regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Hasil temuan dari 

penelitian ini memberikan penjelasan mengenai perilaku mahasiswa dalam penggunaan Chat 

GPT untuk kebutuhan akademis sebagai media pembelajaran digital melalui persepsi etis dan 

frekuensi komunikasi peer group.  

Kata kunci : persepsi etis, frekuensi komunikasi peer group, tingkat penggunaan Chat 

GPT, media pembelajaran digital 
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PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran yang 

menerapkan berbagai cara untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi yang 

berbasis komputer dalam berbagai bentuk 

ke dalam sistem pendidikan yang dikenal 

sebagai Education 4.0 (Rahardja et al., 

2020). Education 4.0 adalah jawaban dari 

kebutuhan yang dihasilkan dari revolusi 

industri 4.0 yang dimana manusia dan 

teknologi bekerja sama dalam membuka 

berbagai peluang baru (Aziz Hussin, 2018). 

Terdapat inovasi teknologi dalam 

pembelajaran Education 4.0 yaitu Blended 

Learning, Open Education Resources, 

Knowledge Sharing Economy (Pratidhina, 

2020). Hadirnya Education 4.0 membuka 

ruang sumber pembelajaran menjadi sangat 

luas dengan tidak membatasi pada materi 

yang ada di dalam ruang kelas saja.  

Education 4.0 telah mempengaruhi dan 

membuka peluang untuk meningkatkan 

pembelajaran di pendidikan tinggi 

(Williams et al., 2020).  

Kehadiran berbagai inovasi ditengah 

perkembangan teknologi yang menjadi 

perhatian, salah satu bentuk inovasi dalam 

bidang teknologi yaitu Artificial 

Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. AI 

merupakan kemampuan mesin yang dapat 

meniru kecerdasan manusia sehingga dapat 

melakukan beberapa pekerjaan manusia. 

Salah satu bentuk aplikasi dari Artificial 

Intelligence (AI)  yaitu Chat GPT 

(Generative Pre-Trained Transformer). Chat 

GPT merupakan chatbot yang berbasis 

kecerdasan buatan yang dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan pertanyaan atau 

pernyataan yang diberikan. Melihat 

kemampuan yang dapat dihasilkan dari Chat 

GPT, hal tersebut dapat memberikan 

berbagai kesempatan baru dalam 

pengintegrasian Education 4.0.  

Chat GPT dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran yang digunakan oleh 

peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan belajar, berpikir kritis, dan 

menulis. Para peserta didik dapat 

memerintahkan Chat GPT untuk mencari 

suatu informasi dengan tanpa batas dan 

dalam berbagai konteks, serta memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif terhadap konsep tersebut 

(Tajik, 2023). Kemampuan Chat GPT dalam 

memberikan fasilitas komunikasi secara 

asinkron telah terbukti dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kolaborasi peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

menciptakan fleksibilitas waktu yang lebih 

besar dalam interaksi yang berpengaruh 

pada peningkatan partisipasi serta 

memperbanyak pengalaman belajar. Para 

peserta didik dapat berpartisipasi dalam 

aktivitas belajar kapan saja sehingga dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

mandiri dan adaptif (Cotton et al., 2023). 

  Perlu diperhatikan dari penggunaan 



Chat GPT di lingkungan pendidikan yaitu 

Chat GPT tidak mampu untuk memberikan 

sumber komprehensif dari publikasi ilmiah, 

artikel, jurnal, buku yang digunakan. Selain 

itu, terdapat kemungkinan terjadinya 

plagiarisme dalam penggunannya karena 

keterbatasan dalam pembuktian sumber 

materi saat saat penulisan karya tulis ilmiah 

oleh mahasiswa (Huallpa et al., 2023). Hal 

tersebut menimbulkan ancaman terhadap 

kecurangan dam plagiarisme di lingkungan 

pendidikan karena penggunaan Chat GPT 

juga dapat melanggar prinsip dan norma 

etika serta aturan aturan akademis yang 

mengatur perilaku di lingkungan 

pendidikan. Pernyataan tersebut 

mengindikasikan bahwa perkembangan 

teknologi menciptakan berbagai manfaat 

untuk penggunanya, namun dilain sisi juga 

penggunaan yang tidak bertanggung jawab 

dapat membahayakan integritas akademis 

(Bin-Nashwan et al., 2023).  

Peran institusi untuk mengatur dan 

mengawas dalam penggunaan Chat GPT di 

lingkungan pendidikan sangat penting. Hal 

tersebut perlu dilakukan untuk menjaga 

integritas suatu institusi pendidikan, 

keamanan serta dampak positifnya 

dilikungan pendidikan. Upaya yang 

dilakukan suatu intstusi termasuk kebijakan 

dalam penggunaan teknologi, 

mengembangkan standar etika, serta 

mengevaluasi penggunaan teknologi untuk 

memastikan pengimplementasian Chat GPT 

digunakan dengan sebaik baiknya (Huallpa 

et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan dan pengawasan yang cermat 

untuk mengatasi potensi masalah ini dan 

memastikan bahwa hasil akademis 

mencerminkan kemampuan dan 

pemahaman individu. 

TUJUAN PENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi etis dan 

frekuensi komunikasi peer group terhadap 

tingkat penggunaan Chat GPT oleh 

mahasiswa sebagai media pembelajaran 

digital di era Education 4.0  

KERANGKA TEORETIS  

Paradigma Positivisme  

  Paradigma dalam penelitian ini 

menggunakan paradigma positivisme 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif 

yang bertujuan untuk menemukan dan 

menjelaskan hubungan kausalistik (sebab-

akibat) antar variable untuk memperoleh 

informasi terhadap pola dari suatu gejala 

sosial dan aktivitas manusia. 

Persepsi Etis 

  Persepsi etis, atau yang dikenal 

sebagai konsep "ethical perception" 

merujuk pada kemampuan seorang individu 

untuk mengidentifikasi suatu isu atau situasi 

sebagai suatu masalah etis hal tersebut 



melibatkan pemahaman bahwa tindakan 

atau keputusan yang akan diambil memiliki 

dimensi moral atau etis (Karande et al., 

2000; Jones 1991). Persepsi etis merupakan 

instrumen yang mendorong serangkaian 

proses pengambilan keputusan yang etis 

(Karande et al., 2000). Persepsi etis dalam 

disimpulkan bahwa pemahaman seseorang 

mengenai suatu pesan sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan dengan menerapkan 

aturan moral dan etika. 

Frekuensi Komunikasi Peer Group 

  Peer group merupakan sekumpulan 

individu yang memiliki beberapa 

persamaan seperti usia atau sebaya, dan 

karakteristik serta kepentingan serupa yang 

sering berinteraksi satu sama lain dalam 

konteks tertentu. Mayoritas dalam 

lingkungan pendidikan interkasi teman 

sebaya terjadi dalam skala kelompok atau 

group. Kelompok merupakan kumpulan 

individu yang mempunyai hubungan dan 

saling berinteraksi yang menumbuhkan rasa 

saling memiliki (Arifin, 2015). McDill dan 

Rigsby (1973) menyatakan terdapat dua 

pendekatan karakteristik dalam metode 

untuk mengukur pengaruh teman sebaya 

yaitu, individual centered dan group 

centered (Ide et al., 1981). 

Tingkat Penggunaan Chat GPT oleh 

Mahasiswa sebagai Media Pembelajaran 

Digital di Era Education 4.0 

  Pengertian media pembelajaran 

secara umum merupakan berbagai alat 

bantu selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan pebelajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar 

(Anshori, 2018).  Implementasi dari Chat 

GPT di bidang pendidikan dapat 

memberikan fungsi dalam pengembahan 

komptensi peserta didik yang dibutuhkan di 

abad ke 21 ini yang sudah mengintegrasikan 

sistem pembelajaran kedalam 

perkembangan teknologi. Penggunaan Chat 

GPT dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

memberikan hasil yang lebih 

dipersonalisasi dengan mengadaptasi 

pernyataan berdasarkan preferensi individu, 

minat, dan gaya percakapan pengguna (Ray, 

2023). 

Theory of Planned Behavior  

  Theory of Planned Bevaior 

merupakan teori yang dirancang untuk 

memprediksi dan menjelaskan perilaku 

manusia dalam konteks tertentu (Ajzen, 

1991). Faktor utama dalam perilaku 

seseorang di Planned Behavior Theory 

merupakan intensi, intensi diasumsikan 

menjadi faktor pendorong seseorang untuk 

berperilaku. Menurut Planned Behavior 

Theory terdapat tiga faktor utama yang 

mempengaruhi intensi individu dalam 



melakukan suatu perilaku yaitu attitude 

toward the behavior, subjective norms, 

perceived control behavior. Dalam lingkup 

etika, intensi diartikan sebagai predictor 

dalam ethical decision making. 

Social Learning Theory 

  Dalam menjelaskan pengaruh 

frekuensi komunikasi peer group terhadap 

tingkat Penggunaan Chat GPT oleh 

mahasiswa sebagai Media Pembelajaran 

Digital di era Education 4.0 di penelitian 

ini menggunakan Social Learning Theory 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura. 

Social Learning Theory merupakan teori 

yang menjelaskan perilaku manusia dalam 

kaitannya dengan interaksi timbal balik 

yang berkelanjutan antara faktor-faktor 

penentu yaitu kognitif, perilaku, dan 

lingkungan (Bandura, 1977). Social 

Learning Theory berfokus pada 

pembelajaran perilaku individu yang 

merupakan hasil dari pengamatan dan 

interaksi dengan orang lain. Konsep utama 

dalam Social Learning Theory ini yaitu 

pembelajaran tidak hanya berlangsung 

pada pengalaman langsung seseorang 

namun seseorang dapat belajar dengan cara 

mengamati perilaku orang lain, sikap, dan 

hasil dari perilaku yang dilakukan oleh 

orang lain, selanjutnya informasi yang 

telah diproses ini digunakan untuk 

mengarahkan perilaku seseorang (Lyons & 

Berge, 2012). 

HIPOTESIS 

H1 : Terdapat pengaruh antara Persepsi Etis 

(X1) terhadap Tingkat Penggunaan Chat 

GPT oleh mahasiswa sebagai Media 

Pembelajaran Digital di era Education 4.0 

(Y) 

H2 : Terdapat pengaruh antara Frekuensi 

Komunikasi Peer Group (X2) terhadap 

Tingkat Penggunaan Chat GPT oleh 

mahasiswa sebagai Media Pembelajaran 

Digital di era Education 4.0 (Y). 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini merupakan tipe 

penelitian eksplanatori dengan metode 

kuantitatif. Explanatory research 

merupakan metode penelitian yang 

bermaksud untuk menguji kebenaran 

hubungan antar variabel yang terdapat 

dalam hipotesis (Mulyadi, 2011) . Tipe 

penelitian ini beruapaya untuk menjelaskan 

pengaruh antar variabel dengan menguji 

hipotesis antara variabel independen yakni 

persepsi etis (X1) dan frekuensi komunikasi 

peer group (X2) terhadap variable dependen 

yaitu tingkat pengguna (Y). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa program sarjana Universitas 

Diponegoro yang terdiri dari 11 fakultas dan 

sekolah vokasi. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

proportionate stratified random sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 396 



responden. Pada penelitian ini, analisis yang 

diterapkan yakni analisis data kuantitatif 

dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana. Regresi linear sederhana didasari 

oleh hubungan fungsional maupun kausal 

satu variabel independen (X) dengan satu 

variabel dependen (Y) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengaruh Persepsi Etis (X1) terhadap 

Tingkat Penggunaan Chat GPT oleh 

Mahasiswa sebagai Media 

Pembelajaran Digital di Era Education 

4.0 

  Hasil dari uji hipotesis dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh antara persepsi etis terhadap 

tingkat penggunaan Chat GPT oleh 

mahasiswa sebagai media pembelajaran 

digital di era education 4.0.  Hasil tersebut 

berhubungan dengan Theory of Planned 

Behavior, teori yang dapat menjelaskan 

dan memprediksi perilaku seseorang dalam 

konteks tertentu. Pernyataan tersebut 

berdasarkan nilai Sig. < 0,001, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara persepsi etis (X1) 

terhadap tingkat penggunaan Chat GPT 

(Y) oleh mahasiswa sebagai media 

pembelajaran digital di era education 4.0. 

Dengan demikian, peningkatan persepsi 

etis cenderung meningkatkan penggunaan 

Chat GPT oleh mahasiswa. Peningkatan 

tersebut dilihat dari nilai koefisien regresi 

untuk variabel persepsi etis adalah 0,171. 

Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam 

persepsi etis akan mengakibatkan 

peningkatan sebesar 0,171 dalam tingkat 

penggunaan Chat GPT. 

Pengaruh Frekuensi Komunikasi Peer 

Group (X2) terhadap Tingkat 

Penggunaan Chat GPT oleh Mahasiswa 

sebagai Media Pembelajaran Digital di 

Era Education 4.0 (Y) 

  Hasil dari uji hipotesis dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh antara frekuensi komunikasi peer 

group terhadap tingkat penggunaan Chat 

GPT oleh mahasiswa sebagai media 

pembelajaran digital di era education 4.0.  

Hasil tersebut berhubungan dengan social 

learning theory, teori yang memberikan 

penjelasan tentang interaksi timbal balik 

yang berkaitan dengan factor kognitif, 

perilaku, dan lingkungan. Social learning 

theory berfokus pada pembelajaran 

perilaku seseorang dari pengamatan dan 

interaksi dengan orang lain. Pernyataan 

tersebut berdasarkan nilai Sig. < 0,001, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara frekuensi 

komunikasi peer group (X1) terhadap 

tingkat penggunaan Chat GPT (Y) oleh 

mahasiswa sebagai media pembelajaran 

digital di era education 4.0. Dengan 

demikian, peningkatan frekuensi 



komunikasi peer group cenderung 

meningkatkan penggunaan Chat GPT oleh 

mahasiswa. Peningkatan tersebut dilihat 

dari nilai koefisien regresi untuk variabel 

frekuensi komunikasi peer group adalah 

0,661. Artinya, setiap peningkatan satu unit 

dalam frekuensi komunikasi peer group 

akan mengakibatkan peningkatan sebesar 

0,661 dalam tingkat penggunaan Chat 

GPT. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini berdasarkan hasil temuan 

yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Persepsi etis memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat 

penggunaan Chat GPT oleh mahasiswa. 

Semakin baik penilaian persepsi etis 

mahasiswa, semakin tinggi tingkat 

penggunaan Chat GPT sebagai media 

pembelajaran digital. 

2. Frekuensi komunikasi peer group 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat penggunaan 

Chat GPT oleh mahasiswa. Semakin 

sering mahasiswa berkomunikasi 

dengan peer group mereka, semakin 

tinggi tingkat penggunaan Chat GPT 

sebagai media pembelajaran digital. 

SARAN  

Praktis 

Hasil temuan dari penelitian ini 

memberikan bukti bahwa terdapat 

pengaruh persepsi etis dan frekuensi 

komunikasi peer group terhadap tingkat 

penggunaan Chat GPT sebagai media 

pembelajaran digital di era education 

4.0 maka dari itu temuan ini diharapkan 

dapat menjadi preferensi untuk 

merumuskan kebijakan yang tepat 

berkaitan dengan penggunaan Chat GPT 

bidang akademis. 

Sosial 

Dengan hasil temuan yang memberikan 

pernyataan bahwa terdapat pengaruh 

persepsi etis dan frekuensi komunikasi 

peer group terhadap tingkat penggunaan 

Chat GPT sebagai media pembelajaran 

digital di era education 4.0, maka 

disarankan untuk institusi pendidikan 

memberikan pemahaman secara 

mendalam kepada para peserta didik 

tentang penggunaan Chat GPT agar 

dapat digunakan dengan baik dan benar 

karena dapat mempengaruhi integritas 

institusi pendidikan itu sendiri. 

Teoritis 

Dengan temuan yang dihasilkan dari 

penelitian ini dapat memperluas kajian 

kajian teoritis terutama dalam teknologi 

informasi dan komunikasi di lingkungan 

pendidikan sebagai media pembelajaran 

digital serta mengusulkan penelitian 



mengenai penggunaan Chat GPT di 

lingkungan akademis dengan 

mengembangkan kerangka konseptual 

yang baru. 
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